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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini adalah deskripsi penggunaan bahasa humor pada

kelompok kesenian lawak Srimulat. Bahasa yang digunakan dalam lawakan mereka disebut dengan bahasa

humor. 

<br><br>

Kelompok kesenian lawak Srimulat adalah salah satu jenis kesenian yang ada di Indonesia khususnya di

Jawa. Kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai salah satu bagian yang penting dari

kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreativitas dari kebudayaan itu sendiri. Kesenian juga selalu

mempunyai peranan tertentu di dalam masyarakat yang menjadi ajangnya. Demikian pula di Indonesia,

kesenian dapat ditinjau dalam konteks kebudayaan maupun kemasyarakatannya. 

<br><br>

Salah satu kesenian yang ada di Indonesia, khususnya di Jawa, adalah kesenian panggung yang lazim

disebut dengan istilah teater. Ada dua bentuk kesenian panggung atau teater, 

<br><br>

(1) teater tradisional dan (2) teater modern. Teater tradisional, yang disebut juga teater rakyat, antara lain,

adalah wayang, ketoprak, ludruk, lenong, dagelan atau lawak. 

<br><br>

Beberapa waktu yang lalu, sekitar tahun 1984, surat kabar banyak memberitakan mengenai kesenian teater

tradisional khususnya wayang orang, yang mengalami krisis kurangnya peminat atau penonton. Karena

berkurangnya penonton berarti juga berkurangnya dana yang masuk, sedangkan kehidupan para anggota

wayang tersebut tergantung dari banyaknya karcis yang terjual, maka timbuilah keresahan di antara para

pemain dan pengelola. 

<br><br>

Sementara itu pads waktu yang bersamaan Srimulat sebagai kesenian teater tradisional justru meningkat

jumlah peminatnya. Hal ini diketahui dari penjualan karcis dan sebagai catatan selama tahun 1984,

kelompok kesenian Srimulat berhasil menyedot 160.720 orang. Adanya tawaran pementasan di luar,

kemudian meluasnya kesenian Srimulat sampai ke Solo dan ke Jakarta membuktikan kejayaan kelompok

ini. Akan tetapi, hal ini pun tidak berlangsung lama karena sejak 1986 peminat mulai berkurang dan tiga

bulan pertama tahun 1989 penonton hanya 4.237 orang. Srimulat mengalami hal yang sama dengan wayang

orang bahkan di Solo dan di Jakarta pada tahun 1989 sudah gulung tikar dengan terbelit hutang-hutang yang

belum dapat dilunasi. Menurut beberapa sumber hutangnya mencapai Rp. 22.000.000,00. Saat ini yang

masih tetap bertahan hanyalah Srimulat yang berada di Surabaya, yang masih diminati oleh penonton pada

waktu tertentu saja. 

<br><br>

Kurangnya peminat wayang orang karena bergesernya nilai-nilai, terutama di kota-kota besar seperti
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Surabaya, Semarang, dan Jakarta. Penyebab yang lain adalah banyaknya pengaruh dari kebudayaan barat

dengan adanya kemajuan teknologi yang memudahkannya masuk ke Indonesia. Khususnya untuk kota

Jakarta penyebabnya adalah bahasa yang digunakan dalam wayang orang adalah bahasa Jawa, sehingga

hanya orang-orang Jawa saja yang memahaminya. 

<br><br>

Berkurangnya peminat Srimulat sehingga menyebabkan kebangkrutannya, selain adanya bermacam-macam

hiburan lain, karena kebosanan penonton dengan lawakan atau humor mereka yang kurang bervariasi.

Masalah bahasa tidak menjadi penyebab berkurangnya penonton, karena bahasa yang mereka gunakan

dalam humor mereka adalah bahasa Indonesia dan hanya sedikit bahasa Jawa.


